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ABSTRAK 

 

Pernikahan beda agama merupakan suatu pernikahan antara mempelai 

perempuan dan mempelai laki-laki yang memiliki kepercayaan berbeda. 

Pernikahan beda agama menimbulkan dampak dalam perwalian nikah bagi 

perempuan yang akan berbeda keyakinan dengan ayahnya. Perwalian nikah bagi 

perempuan yang terjadi di Desa Gembongan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar 

yang seharusnya terhalang bagi seorang wali nikah yang berbeda agama dengan 

calon pengantin perempuan. Permasalahan ini menimbulkan pertanyaan yang 

menarik untuk dikaji, yaitu terkait bagaimana praktik perwalian nikah bagi 

perempuan dalam pernikahan beda agama di Desa Gembongan Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar serta bagaimana analisis menurut fiqh empat madzhab 

terhadap perwalian nikah bagi perempuan di Desa Gembongan Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar. 

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang termasuk penelitian 

kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan keluarga yang melakukan 

perwalian dalam pernikahan beda agama, tokoh masyarakat, serta tokoh agama 

Desa Gembongan Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar dan dokumentasi seperti 

dokumen jumlah dari perwalian dalam pernikahan beda agama, dokumen profil 

desa, kartu keluarga. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif, yakni 

melakukan pengumpulan data, menganalisis, serta menafsirkan. Sehingga 

terbentuk kesimpulan yang menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan teori perwalian nikah menurut fiqh empat madzhab. 

Hasil dari penelitian perwalian nikah terdiri dari 3 kasus, kasus pertama 

pengantin perempuan beragama Budha menikah dengan laki-laki beragama Islam 

yang menjadi wali paman dari mempelai perempuan beragama Islam hal ini sesuai 

menurut Madzhab Hanafi karena wali berperan hanya untuk memberikan izin pada 

mempelai perempuan dan tidak sesuai menurut Madzhab Hanbali, Syafi’i dan 

Maliki karena tidak memnuhi syarat, kasus kedua pengantin perempuan beragama 

Islam menikah dengan laki-laki beragama Islam yang menjadi wali ayah kandung 

mempelai perempuan beragama Islam sesuai menurut Mazhab Hanafi, Syafi’i dan 

Hanbali karena syarat wali terpenuhi, kasus ketiga pengantin perempuan beragama 

Islam menikah dengan laki-laki beragama Budha tanpa wali hal ini sesuai menurut 

Madzhab Hanafi karena seorang perempuan boleh menikahkan dirinya sendiri 

tanpa wali dan tidak sesuai menurut Madzhab Hanbali, Syafi’i dan Maliki karena 

tidak memnuhi syarat. 

Saran dari penelitian ini kepada tokoh agama untuk mengadakan edukasi 

tentang perwalian nikah bagi warga muslim khususnya bagi calon pengantin dan 

orang tua, dan perlu diperhatikan bagi masyarakat terutama orang tua dan calon 

pengantin dalam memilih pasangan untuk menikah. 
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